(1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penditian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan
ex post facto dan survey. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
berdasarkan data yang ada di tempat penelitian sehingga menggunakan
pendekatan ex post facto dan survey. Tujuan penelitian verifikatif yaitu untuk
menentukan tingkat pengaruh variabel-variabel dalam populasi. Menurut
Sukardi (2003: 14) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan
untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap suatu gejala yang
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan. Menurut Nawawi, (2003:
63) verifikatif menunjukkan penelitian mencari pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Penelitian dengan pendekatan ex post facto merupakan penelitian yang
meneliti peristiwa yang telah terjadi dengan merunut ke belakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut
(Sugiyono, 2010: 7). Menurut Nazir (2003: 56) pendekatan survey adalah
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari ggjala yang
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang intitusi

sosial aktual, akuntansi, atau pihak dari suatu kelompok atau pun suatu daerah.



Penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar
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maupun kecil, tetapi data yang dipelgari adalah data dari sampel yang diambil

dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif,

distribusi, dan hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis

(Sugiyono, 2009: 7).

B. Populas dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2013: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian

ditarik kessmpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelgjaran 2014/2015 yang terdiri dari 6

kelas dengan jumlah siswa keseluruhan 132 siswa seperti yang terlihat

pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Data Jumlah Siswa Kelas X SMA N 1 Trimurjo Tahun

Pelajaran 2014/2015.

No Kelas Jumlah Siswa (Populasi)
1 X1 21
2 X2 24
3 X3 21
4 X4 21
5 X5 20
6 X6 25
Jumlah 132

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA N 1 Trimurjo

Tahun Pelajaran 2014/2015
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2. Sampe

Menurut Sugiyono (2010: 297) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Basrowi dan Kasinu
(2007: 260) sampel adalah sebagian populasi yang dipilih dengan teknik
tertentu untuk mewakili populasi. Pada penelitian ini, penentuan besarnya
sampel yang diambil dihitung dengan menggunakan rumus T.Yamane

sebagai berikut.

= N
"~ N.d2+1

Keterangan
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d®  =Presis yang ditetapkan (Riduwan, 2005: 65).

Dengan populasi 132 siswadan presisi yang ditetapkan 0,05, maka
besarnya sampel dalam panelitian ini adalah:

_ 132
n_
(132) (0,05)2+1

= 99,248 dibulatkan menjadi 99

Jadi besarnya sampel yang diambil dengan menggunakan rumus

T.Y amane dalam penelitian ini berjumlah 99 siswa.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah probability sample dengan
menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap



31

anggota populasi yang dipilih untuk menjadi sampel (Sugiyono,2012:
120). Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan
dengan alokasi proporsional untuk tiap kelas agar sampel yang diambil

lebih proporsional. Hal ini dilakukan dengan cara:

Jjumlah sampel

Jumlah sampel tiap kelas = X jumlah siswa tiap kelas

jumlah populasi

Tabel 5. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing - Masing Kelas

Kelas Perhitungan Pembulat me;;‘)tase
X1 % x 21 = 15,75 16 15,91%
X2 % x 24 = 18,00 18 18,18%
X3 % x 21 = 15,75 16 15,91%
X4 % %21 = 15,75 16 15,91%
X5 % % 20 = 15,00 15 15,15%
X6 % x 25 = 18,75 18 18,94%

Jumiah %9 100%

Penentuan siswa yang akan dijadikan sampel untuk setiap kelas dilakukan
dengan undian yang merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
dalam menarik sampel dengan menggunakan Proposional random

sampling (Nazir dalam Deni, 2013: 37).

C.Variabd Pendlitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2012: 2). Adapun
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variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel yang berdasarkan

atas hubungan yang terdiri dari :

a. Variabel bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecerdasan emosional (X3), dan

pemanfaatan perpustakaan sekolah (X5).

b. Variabel terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat yaitu variabel yang disebabkan atau dipengaruhi oleh
variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah

prestasi belgjar ekonomi (Y).

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu
konstrak guna menjelaskan suatu konsep variabel baik variabel bebas
maupun variabel terikat. Adapun definisi konseptual dari variabel bebas

dan terikat dalam penelitian adalah sebagai berikut.

a. Prestasi Belgar
Menurut Muhibbin Syah (2008:141) mendefinisikan prestasi sebagal
tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan

dalam sebuah program.
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b. Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman (2002 : 512), kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan
inteligens (to manage our emotional life with intelligence); menjaga
keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of
emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri,

pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.

c. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000: 626) pemanfaatan
dapat diartikan sebagai proses,cara perbuatan memanfaatkan.
Sedangkan menurut Suryosubroto (2009: 229) tujuan
diselenggarakannya pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah untuk
menunjang kelancaran proses belgjar dan pembel gjaran sehingga
mengakibatkan hasil belgjar siswajuga meningkat yang juga

merupakan harapan orang tua.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional diperlukan agar tidak terjadi salah pengertian dan
penafsiran terhadap semuaistilah atau variabel yang terkandung di dalam
judul penélitianini.

1. Kecerdasan Emosiona
Indikatornya adalah sebagai berikut
a.  Mengenali emosi
1) Mengena dan merasakan emos sendiri
2) Memahami penyebab perasaan yang timbul.
3) Mengena pengaruh perasaan terhadap tindakan



b. Memotivas diri sendiri
1) Bersikap toleran terhadap frustas

2) Mampu mengendalikan perilaku
3) Memiliki perasaan positif tentang diri sendiri dan lingkungan
4) Memiliki kemampuan mengatasi stres
c. Mengelolaemosi
1) Bersikap toleran terhadap frustas
2) Mampu mengendalikan perilaku
3) Memiliki perasaan positif tentang diri sendiri dan lingkungan
4) Memiliki kemampuan mengatasi stres
d. Mengenali emosi orang lain
1) Mampu menerima sudut pandang orang lain
2) Memiliki sikap empati terhadap orang lain
3) Mampu mendengarkan orang lain.
e. Membinahubungan
1) Memahami pentingnya membina hubungan dengan orang lain
2) Mampu menyelesaikan konflik dengan orang lain
3) Memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang lain
4) Memiliki sikap tenggang rasa

2. Pemanfaatan Perpustakan Sekolah

Indikatornya adal ah sebagal berikuit:

a. Pendukung keberhasilan belgjar
1) Keinginan berkunjung ke perpustakaan
2) Manfaat perpustakaan sekolah
3) Fadilitas dan suasana perpustakaan sekolah

b. Meningkatkan motivasi siswa untuk memanfaatakn perpustakaan

sekolah

1) Manfaat perpustakaan sekolah terhadap pelgaran
2) Keinginan untk mendapat prestasi belgjar

3. Prestasi Belgjar
Indikatornya adal ah sebagai berikut:
a. Besar kecilnya hasil semester ekonomi kelas X semester ganjil.
Untuk mengumpulkan data tentang kecerdasan emosional dan pemanfaatan
perpustakaan sekolah, peneliti menggunakan instrument angket/kuesioner.

Angket kecerdasan emosional dan pemanfaatan perpustakaan sekolah terdiri

atas pernyataan positif, dengan menggunakan 5 alternatif jawaban.
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Responden diminta memilih satu dari lima pilihan jawaban yang dituliskan

dalam angka 1-5, masing-masin angka mempunyai arti yaitu: (5) sangat

setuju, (4) setuju, (3) cukup setuju, (2) tidak setuju, (1) sangat tidak setuju.

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukan di atas maka untuk Iebih

jelasnya berikut ini disgjikan di dalam Tabel 6 yang menggambarkan definis

operasional variabel tentang variabel-variabel, indikator-indikator, sub

indikator dan skala pengukuran yang di gunakan dalam penelitian ini.

Tabel 6. Indikator Masing-masing Variabel, I ndikator, Sub Indikator
dan Skala

Variabel

I ndikator

Sub Indikator

Skala

K ecerdasan
Emosiond

(X1)

1. Mengenali emosi

2.Mengelolaemosi

3. Memotivas diri
sendiri

1. Mengenal dan
merasakan emosi
sendiri

2. Memahami
penyebab perasaan
yang timbul.

3.Mengena pengaruh
perasaan terhadap
tindakan

1. Bersikap toleran
terhadap frustasi

2.Mampu
mengendalikan
perilaku

3.Memiliki perasaan
positif tentang diri
sendiri dan
lingkungan

4. Memiliki
kemampuan
mengatas stres

1.Mampu
mengendalikan diri
2.Bersikap optimis

Interval
dengan
pendekatan
rating
scale




Tabel 6. (Lanjutan)
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4. Mengenali emosi
orang lain

5. Membina
hubungan

3. Mampu

memusatkan
perhatian pada
tugas yang
dikerjakan.

sudut pandang
orang lain

2. Memiliki sikap

empati terhadap
orang lain

3. Mampu

mendengarkan
orang lain.

1. Memahami

pentingnya membina

hubungan dengan
orang lain
2.Mampu
menyelesaikan
konflik dengan
orang lain
3.Memiliki
kemampuan
berkomunikasi
dengan orang lain
4.Memiliki sikap
tenggang rasa

Mampu menerima

Pemanfaatan
Perpustakaan
Sekolah (X2)

1. Pendukung
keberhasilan
belgjar

1. Keinginan
berkunjung ke
perpustakaan

2. Manfaat
perpustakaan
sekolah

3. Fasilitas dan
Suasana
perpustakaan
sekolah

Interval
dengan
pendekatan
rating
scale




Tabel 6. (Lanjutan)
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2. Meningkatkan
motivas siswa
untuk
memanfaatakn
perpustakaan
sekolah

1. Manfaat
perpustakaan
sekolah terhadap
pelgaran

2. Keinginan untuk
mendapat prestasi
belgjar

Prestasi
Belgjar (V)

Hasil ujian semester
ganjil mata pelgjaran
ekonomi

Besarnya hasi
semester mata
pelgjaran Ekonomi
semester ganjil

Interval

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh atau mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian

ini maka digunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:

1. Observas

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tersusun

dari berbagai proses biologis maupun psikologis. Teknik ini digunakan

apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,

ggdaggaaaam, dan bilaresponden yang diamati tidak terlalu besar

(Sugiyono, 2010:310). Teknik ini dilakukan dengan cara mengadakan

pengamatan |angsung tentang keadaan umum sekol ah.

2. Interview (wawancar a)

Interview digunakan sebagai teknik pengambilan data, apabila pendliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang

akan diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
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responden yang |ebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
(Sugiyono, 2010:317). Wawancara dilakukan terhadap guru mata
pelgjaran untuk menentukan kelas yang akan diteliti, waktu penelitian, dan
untuk mengetahui mengetahui bagaimana karakter siswa dan sgjauh mana

siswa memahami pelgjaran.

. Dokumentas

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, dan bukan
berdasarkan perkiraan (Basrowi dan Kasinu, 2007: 166). Teknik
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan jumlah
siswa, sgjaran berdirinya sekolah, keadaan guru serta siswa, dan hasil
belgjar Ekonomi kelas X IPS SMA N 1 Trimurjo Tahun Pelgjaran

2014/2015.

. Angket / Kuisioner

Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 199). Untuk
mendapatkan data pengaruh kecerdasan emosional dan fasilitas belgjar di
rumah terhadap prestasi belgjar ekonomi siswa digunakan angket atau

kuisioner.
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F. Uji Persyaratan Instrumen

Alat ukur atau instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
mendapatkan data penelitian. Sedangkan pengumpulan data yang baik akan
dapat dipergunakan untuk pengumpulan data yang obyektif dan mampu
menguji hipotesis penelitian. Validitas suatu instrumen akan menggambarkan
tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu
yang menjadi sasaran pokok pengukuran (Sudarmanto, 2005: 77). Adadua
syarat pokok untuk dapat dikatakan sebagai alat pengumpulan data yang baik,

yaitu uji validitas dan reliabilitas.
1. Uji Validitas Angket

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti. Tinggi rendahnya validitas suatu instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari

gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2007: 65).

Untuk menguji tingkat validitas instrumen penelitian atau alat pengukur data
dapat digunakan teknik korelasi product moment dari pearson dengan angka
kasar yang rumusannya dapat dinyatakan sebagai berikut:

nY XY - (X X)(ZY)

Py =
T NI X - @ X) NIV (V)P

Keterangan
ry = Kkoefisien korelas antaravariabel x dan'y
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n = jumlah responden/sampel

Y'xy =jumlah perkaian x dany

Y. x = jumlah skor item X

Y. Y =jumlah skor total (item) Y

(Suharsimi Arikunto, 2009:72)
Dengan kriteria pengujian jikahargar hiwung> I tae Signifikansi 0,05, maka
aat ukur tersebut valid dan sebaliknya, jika harga rniwng < rape maka alat
ukur tersebut tidak valid.
Berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba angket variabel X; dan X
kepada 20 responden, kemudian dihitung menggunakan perangkat lunak
SPSS. Hasil perhitungan kemudian dicocokan dengan Tabel r Product
Moment dengan o = 0,05 adalah 0,444 dengan kriteria yang digunakan
adalah jikarhitung > rtabel maka soal tersebut valid dan sebaliknya.
Berdasarkan kriteria tersebut, terdapat 5 pernyataan yang tidak valid dalam
penelitian ini pernyataan tersebut di drop. Dengan demikian angket yang

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15 pernyataan.

. Uji Reliabilitas Angket

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen
dikatakan dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap apabila diujikan
berkali-kali (Arikunto, 2007: 60). Sebelum angket diujikan kepada
responden, angket diujikan terlebih dahulu kepada populasi di luar sampel
untuk mengatahui tingkat reliabilitasnya dengan menggunakan rumus

alpha.Alfa Cronbach merupakan suatu koefisien reliabilitas yang
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mencerminkan seberapa baik item pada suatu rangkaian berhubungan secara
positif satu dengan lainnya (Koestoro, 2006: 243).Teknik pengitungan

reliabilitas instrumen dengan koefisisen Alpha adalah sebagai berikut.
FEEN
= (n—1) g’

Keterangan:
71 = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya butir pertanyaan atau banyiknya scsoal

Z of = Jumlah varians butir

of = Varians total

(Suharsimi Arikunto, 2009:109).

Dengan kriteria pengujian jika riwng > rabe dengan taraf signifikansi 0,05,
maka alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika ritung < ltabel

maka alat ukur tersebut tidak reliabel.

Jikaaat instrumen tersebut reliabel, maka dapat dilihat kriteria penafsiran

mengenal indeks korelasi (r) sebagai berikut:

a. Antara0,800-1,000 : sangat tinggi
b. Antara0,600-0,799 . tinggi

c. Antara0,400-0,599 . sedang

d. Antara0,200-0,399 : rendah

e. Antara0,000-0,199 : sangat rendah

(Suharsimi Arikunto, 2007:75).
Berikut disgjikan tabel hasil uji reabilitas angket pada 20 responden

dengan 15 item pernyataan.
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Tabe 7. Hasil Analisis Uji Reabilitas Angket Untuk Variabel
K ecerdasan Emosional (X3)

Reliability Statistics

Cronbach’'s Alpha N of Items
,908 15
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan perhitungan SPSS 15, diperoleh hasil rhitung>rtape, Yaitu
0,908 > 0,444.Ha ini berarti aat instrumen yang digunakan adalah
reliabel. Jikadilihat padakriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya

r = 0,908, maka memiliki tingkat reliabel sangat tinggi.

Berikut disgjikan tabel hasil uji reabilitas angket pada 20 responden

dengan 15 item pernyataan.

Tabe 8. Hasil Analisis Uji Reabilitas Angket Untuk Variabel
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah (X5)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,903 15
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan perhitungan SPSS 15, diperoleh hasil rhitung>rtabe,yaitu 0,903
> 0,444.Hal ini berarti alat instrumen yang digunakan adal ah reliabel .
Jikadilihat pada kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinyar =

0,903, maka memiliki tingkat reliabel sangat tinggi.
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G.Uji Persyaratan Analisis Data

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan data
yang interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji normalitas dan

homogenitas.

1. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai alat
pengumpul data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas
distribusi data populas dilakukan dengan menggunakan ststistik
Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa disebut dengan uji K-S.
Untuk menguji normalitas distribusi data populasi digjukan hipotesis
sebagal berikut:

H, : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian sebagai berikut:
Menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila menggunakan ukuran
ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan
sebelumnya. Karena a yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), tidak maka
Kriteria pengujian yaitu:

a. Tolak Hyapabilanilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti distribusi

sampel tidak normal.



b. TerimaH,apabilanilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti distribusi

sampel adalah normal (Sudarmanto, 2005 : 105-108).

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak. Untuk
mel akukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis sebagai
berikut:

Ho : Data populasi bervarians homogen

Ha : Data populasi tidak bervarians homogen

Uji homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan

rumus Levene Satistic dengan model Anova.

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena o
yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya yaitu:

1. TerimaH, apabilanila significancy> 0,05

2. Tolak Hyapabilanilai significancy< 0,05 (Sudarmanto, 2005 : 123).

H.Uji Persyaratan Regresi Linear Ganda (Uji Asumsi Klasik)

1. Uji Kdinieran Regresi

Uji kelinieran atau keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum uji

hipotesis. Uji keberartian dan kelinieran dilakukan untuk mengetahui
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apakah polaregresi bentuknyalinier atau tidak serta koefisien arahnya
berarti atau tidak. Untuk uji keberartian regresi linier multiple menggunakan
statistik F, dengan rumus:

_ S%reg
"~ SZsis

Keterangan:
S*reg = Varians regresi
S%sis = Varians Sisa

(Sudjana, 2005:332).

Dengan dk 1 dan dk penyebut n-2 dengan a = 0,05. Kreteria uji apabila F,>
F: maka Ho ditolak yang menyatakan arah regresi berarti. Sebaliknya
apabila Fp< F; maka Ho diterima yang menyatakan koefisien arah regresi
tidak berarti, analisis varians digunakan untuk melokalisasi variabel -
variabel bebas yang penting dalam suatu penelitian dan menentukan

bagaimana mereka saling berinteraksai dan saling mempengaruhi.

Uji keberartian digunakan untuk mengetahui keberartianr ( uji korelasi) dan

untuk menerima atau menolak hipotesis yang telah digjukan.

Sedangkan untuk uji kelinieran regresi linier multiple menggunakan statistik

F dengan rumus:

Fe Sic
=52
Keterangan:

S%. = Varians Tuna Cocok



SZ = Varians Kekeliruan

(Sudjana, 2005:332)

Tabel 9. Ringkasan Anava K eberartian dan Kelinieran Regresi
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Sumber Varians

Kuadrat Tengah

(SV) Dk | Jumlah Kuadrat (JK) (K-E) Fhitung
Total N . S o T e |-
2 YiZ S ; A=
R ] 1 o — = ! Sg—
oes @ C e Q m ]
a sis
. K,..,=]K (=
Regresi (b/a) 1 JKreg =1 (b) ‘ 8%y = IR (%)
= . —Y) Yi— 1.,
Residu n-2 JKreg Z(Y"“ L 1| S2igy = (—)
e K (TG
Tuna cocok k-2 | JK (TC) 25 Ik (TC) | S e
5 k—2 _§g_
'K (E
Kekeliruan n-k | K (E) oy = ‘f—n_( E:)

Sumber: (Sudjana, 2005:332)

Kriteriauji keberartian dan kelinieran regresi:

a Jika Fritung = Frabel (1-)(1,n-2) Maka koefisien arah regresi berarti, sebaliknya

apabila Fritung < Frape (1-0)(1n-2) Maka koefisien arah regresi tidak berarti

b. Jika Fhiwng = Frabe (1-o)k-2n-k-nmaka regresi berpola linier, sebaliknya

apabila Friung < Frave (1-o)-2n-k-1) Maka regresi tidak berpola linier.

(Sudjana, 2005:332).

. Uji Multikolinearitas

Menurut Sudarmanto (2005: 136-138), uji asumsi tentang multikolinieritas

dimaksudkan untuk membuktikan atau menguji ada tidaknya hubungan

yang linier antara variabel bebas (independen) yang satu dengan variabel
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bebas (independen) lainnya.Ada atau tidaknya korelasi antar variabel
independen dapat diketahui dengan memanfaatkan statistik korelasi product
moment dari Pearson.

. NEXY-(ZX)(ZY)
W JINE X B X)2HN L Y2 - (2 V)%

Keterangan:

Ty = Koefisenkorelasi antaragejada X dan ggjaaY
X = Skor ggalaX

Y  =SkorggaayY

N =Jumlah sampel

Rumusan hipotesis yaitu:

Ho = Tidak terdapat hubungan antarvariabel independen

H; = Terdapat hubungan antarvariabel independen

Kriteria pengujian:

Apabila rhitung < 'ape dengan dk = n dan alpha 0,05 maka Hy ditolak,

sebaliknya jika Miwng > rtabe Maka Ho diterima.

. Uji Autokorelas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di
antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum (Sudarmanto. 2005 :
142 - 143). Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah statistik d Durbin- Waston.
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Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin- Waston sebagai berikut:

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan
persamaan d =3 (u, —u_,)’ /Y0

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis
d yaitu nilai Durbin-Waston Upper, d, dan nilai Durbin-Waston, d,

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwatidak ada
autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif:

Ho: p< 0 (tidak ada autokorelasi positif)

Ha: p<0 (adaautokorelas positif)

Daam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda pertama,
uji d duasisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis samadi atas
sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwatidak ada

autokorelasi.

Rumus hipotesis yaitu :

Ho: tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H, : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria pengujian:

Apabilanilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau

mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak
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memiliki otokorelasi (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2005 :

141).
. Uji Heteroskedastisitas

Uji asumsi heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
varias residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari Spearman. Kriteria yang
digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak
menggunakan harga koefesien signifikansi dengan membandingkan tingkat
alphayang ditetapkan maka dapat dinyatakan tidak terjadi
heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut dan sebaliknya
(Sudarmanto, 2005: 158).

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test)

Koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut:

K eterangan:

r< koefisien korelasi spearman

d = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang
berbeda darLindividu atau fenomenakeii.

N = banyaknyaindividu atau fenomena yang diberi rank.

Di mananilai rsadalah -1< r< 1.
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Kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tyiss, Kita bisa menerima hipotesis
adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara e dan
tiap variabel X secaraterpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara
statistik dengan pengujian t (Gujarat, 2000 : 177).

Rumusan hipotesis:

Ho= Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residual.

Ha = Adahubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan

nilai mutlak dari residual.

I. Teknik Pengujian Hipotesis

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan
analisisregresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua

cara, yaitu:

1. Regresi Linier Sederhana

Untuk pengujian hipotesis pertama, dan kedua penulis menggunakan rumus

regresi linier sederhana yaitu:

N

Y=a+b,

Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus:



IR

n> X2 (> x)
Xy (EX)(EY)
ny x2- (3 x)
keterangan:

Y =Nilai yang diprediksikan

a = Konstanta atau bilahargaX =0

b = koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan atau penurunan variabel Y.

X = Subyek padavariabel bebas yang mempunyai nilai tertentu.
(Sugiyono, 2010: 188).

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:

=2
sb
Keterangan:
t, = Nilai teoritis observasi
b =Koefisien arah regresi
Sb = Standar devias
Dengan kriteria uji adalah,“Tolak H, dengan alternatif H, diterima

JiKathitung>ttane dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2 (Sugiyono,2010:

184).

. Regresi Linier Multiple

Regresi linier multiple adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguji hipotesis

ketiga variabel tersebut, digunakan model regresi linier multiple yaitu:

51



52

-~

Y =a+ b X, + byX;
Keterangan:

a= Konstanta

b; —bs - Koefesien arah regresi

X1—Xa= Variabel bebas

b — (Z Xzz)(z XY )—(Z Xlxz)(z XZY)(Z xsy)
l (E X2 X2 3 %)~ (3 X, X, X, ]

(32 X7 X.¥)- (3 XX, 3 X.Y)
b, = (fo)(ZXzz)—(lexz)z

(Sugiyono, 2009: 204)

K eterangan:

Y = Nilai ramalan untuk variabel Y

a = Nilai intercept (konstanta) Y bilaX =0
b;—b, = Koefisien arah regres

X,- X2 = Variabel bebas

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F) untuk

melihat ada tidaknya pengaruh antara X1, dan X, terhadap Y, dengan rumus:

Fhitungz Tﬁ%’%ﬂﬁ
Keterangan :
JK (reg) =b, L X1Y + b, Y X2Y
JK (res) =Xy*— JK(reg)
n = banyaknya responden

k = banyaknya kel ompok
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dengan Ft =Fa(k:n-k-1)
Keterangan:

a = Tingkat signifikansi

k = Banyaknya kelompok
n = Banyaknya responden

Kriteria Pengujian

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Friwng >Frabe dan jika
Frape>Fritung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut = n
—k -1 dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fritung <Ftabe -

(Sudjana, 2005; 355).



